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Abstrak 
Ekosistem digital memperluas sumber belajar keagamaan sekaligus memperbesar paparan 
peserta didik terhadap misinformasi, polarisasi, budaya komunikasi yang kasar, dan praktik 
bermedia yang tidak selalu selaras dengan nilai Islam. Artikel ini bertujuan menganalisis 
strategi guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam memperkuat karakter religius peserta 
didik di era digital dan merumuskan mekanisme pedagogis yang menghubungkan pendidikan 
nilai dengan perilaku digital. Penelitian menggunakan tinjauan literatur integratif terhadap 38 
artikel ilmiah peer-reviewed yang terbit pada 2021–2026 dan dapat ditelusuri melalui DOI 
atau laman jurnal. Literatur dianalisis secara tematik dengan fokus pada keteladanan, 
pembiasaan, internalisasi nilai, literasi religius digital, etika digital, kompetensi guru, serta 
kolaborasi sekolah–keluarga. Hasil sintesis menunjukkan empat strategi inti: (1) keteladanan 
religius yang diperluas menjadi keteladanan digital; (2) pembiasaan kegiatan keagamaan yang 
disertai pemaknaan reflektif; (3) integrasi nilai Islam ke dalam pembelajaran kontekstual 
berbasis problem kehidupan digital; dan (4) penguatan literasi religius digital melalui 
tabayyun, kurasi sumber, etika komunikasi, serta produksi konten positif. Efektivitas 
keempat strategi dipengaruhi kompetensi digital guru, budaya sekolah, keterlibatan keluarga, 
dan evaluasi perilaku yang berkelanjutan. Artikel ini menawarkan model konseptual 
penguatan karakter religius terintegrasi yang bergerak dari keteladanan, pembiasaan, 
internalisasi kontekstual, literasi religius digital, menuju aktualisasi karakter dalam ruang fisik 
dan digital. Temuan menegaskan bahwa teknologi tidak perlu diposisikan sebagai antitesis 
pendidikan agama; tantangan utamanya adalah memastikan bahwa pemanfaatan teknologi 
tunduk pada tujuan pedagogis, verifikasi pengetahuan, dan etika Islam. 
Kata kunci: Guru PAI, Karakter Religius, Literasi Religius Digital, Keteladanan, Pembiasaan, Etika 
Digital 
 

PENDAHULUAN 

Perkembangan platform digital, media sosial, kecerdasan buatan, dan sumber belajar 

daring telah mengubah cara peserta didik memperoleh pengetahuan agama, berkomunikasi, 

serta membentuk preferensi moral. Digitalisasi memberi peluang memperluas akses terhadap 

materi Pendidikan Agama Islam (PAI), tetapi pada saat yang sama membuat otoritas 

pengetahuan keagamaan menjadi lebih tersebar dan sulit diverifikasi. Studi tentang digitalisasi 

pendidikan Islam menunjukkan bahwa peserta didik tidak lagi bergantung pada guru dan 

buku teks sebagai sumber tunggal; mereka berhadapan dengan ekosistem informasi yang 

memerlukan kemampuan memilah sumber, menilai kredibilitas, dan mempertimbangkan 

konsekuensi etis dari aktivitas daring (Pabbajah et al., 2021; Supandi et al., 2026; Wulandini 

& Ngadimah, 2026). 

Dalam kondisi tersebut, karakter religius tidak dapat dipahami hanya sebagai kepatuhan 

pada ritual. Karakter religius mencakup kemampuan mengaktualisasikan nilai iman, ibadah, 

akhlak, tanggung jawab, kejujuran, penghormatan terhadap orang lain, pengendalian diri, dan 
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kepedulian sosial dalam keputusan sehari-hari. Penelitian pada berbagai jenjang pendidikan 

menunjukkan bahwa pembelajaran PAI, keteladanan guru, budaya religius, kegiatan 

keagamaan, serta dukungan keluarga berhubungan dengan pembentukan disiplin, kesadaran 

spiritual, kepedulian, dan perilaku moral peserta didik (Najmi et al., 2023; Rachman et al., 

2023; Arrosyid’ & Nursikin, 2024; Faidah et al., 2024). Karena sebagian kehidupan remaja 

berlangsung di ruang digital, domain aktualisasi karakter tersebut perlu mencakup perilaku 

bermedia, cara menanggapi perbedaan, verifikasi informasi, penggunaan waktu, dan 

tanggung jawab atas konten yang diproduksi atau disebarkan. 

Guru PAI memiliki posisi strategis dalam menjembatani nilai normatif Islam dengan 

pengalaman konkret peserta didik. Temuan empiris mutakhir menempatkan guru PAI 

sebagai teladan, pembimbing spiritual, fasilitator, evaluator, inovator, penyaring informasi, 

dan pengarah etika. Di era digital, fungsi tersebut meluas karena perilaku guru di ruang digital 

juga menjadi sumber pembelajaran observasional bagi peserta didik (Rochim & Khayati, 

2023; Fathoni et al., 2024; Irawan et al., 2025; Akip et al., 2025). Dengan demikian, 

kompetensi guru tidak cukup berhenti pada penguasaan materi agama; dibutuhkan pula 

kemampuan mengintegrasikan teknologi secara kritis, etis, dan pedagogis. 

Kebutuhan tersebut diperkuat oleh literatur digital citizenship. Penelitian di Indonesia 

menunjukkan bahwa guru dan peserta didik dapat memiliki persepsi positif terhadap 

kewargaan digital, tetapi dimensi partisipasi, tanggung jawab, etika, dan penggunaan kritis 

tetap memerlukan penguatan (Ananto & Ningsih, 2023). Kajian internasional juga 

menegaskan bahwa pendidikan digital citizenship seharusnya melampaui keterampilan teknis 

dan memasukkan etika, tanggung jawab, refleksi kritis, serta keterlibatan aktif dalam 

masyarakat digital (Tangül & Soykan, 2021; Tadlaoui-Brahmi et al., 2022; Vallès-Peris & 

Domènech i Argemí, 2024). Bagi PAI, dimensi tersebut dapat diterjemahkan ke dalam prinsip 

tabayyun, amanah, adab komunikasi, penghormatan terhadap martabat manusia, dan 

tanggung jawab moral atas jejak digital. 

Salah satu tantangan utama ialah risiko daring. Digital literacy dan parental mediation 

berkaitan dengan bagaimana peserta didik menghadapi risiko internet dan mengembangkan 

kontrol diri (Purnama et al., 2021). Penelitian mengenai literasi media sosial juga 

menunjukkan bahwa kemampuan menilai konten, memahami mekanisme media, 

berkomunikasi, dan berpartisipasi secara bertanggung jawab merupakan komponen yang 

perlu dipelajari, bukan diasumsikan muncul secara otomatis pada generasi digital (Polanco-

Levicán & Salvo-Garrido, 2022). Oleh karena itu, penguatan karakter religius pada era digital 

perlu menggabungkan pendidikan akhlak dengan literasi media dan literasi keagamaan digital. 

Penelitian terdahulu telah mengidentifikasi banyak strategi: keteladanan dan pembiasaan 

(Trisnantari et al., 2026), integrasi nilai dalam pembelajaran (Diana & Sugiharto, 2024), 

penguatan literasi digital guru (Apriyani & Sesmiarni, 2026), literasi religius digital berbasis 

tabayyun (Jumaidah et al., 2026; Putri & Siregar, 2026), serta pemanfaatan teknologi untuk 

pembelajaran PAI (Sari et al., 2024; Reksiana et al., 2024). Akan tetapi, literatur tersebut masih 

tersebar dalam fokus yang berbeda. Sebagian membahas karakter religius tanpa menguraikan 

ruang digital secara mendalam; sebagian membahas literasi digital tetapi tidak menjelaskan 
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mekanisme internalisasi nilai; dan sebagian lainnya menekankan teknologi pembelajaran 

tanpa menempatkan perilaku digital sebagai luaran karakter. 

Atas dasar itu, celah kajian bukan lagi terletak pada ketiadaan penelitian tentang guru 

PAI atau karakter religius, melainkan pada kebutuhan untuk mensintesis hubungan 

antarkomponen tersebut menjadi mekanisme pedagogis yang koheren. Artikel ini 

memandang penguatan karakter religius sebagai proses lintas ruang: nilai diperkenalkan dan 

dicontohkan, dibiasakan melalui praktik, dimaknai melalui pembelajaran kontekstual, diuji 

melalui interaksi digital, lalu direfleksikan menjadi perilaku yang relatif stabil. Perspektif ini 

menghindari dikotomi teknologi sebagai “ancaman” atau “solusi” dan menempatkan kualitas 

mediasi guru sebagai variabel penentu. 

Penelitian ini bertujuan: (1) mengidentifikasi strategi inti guru PAI dalam penguatan 

karakter religius peserta didik di era digital; (2) menganalisis mekanisme bagaimana 

keteladanan, pembiasaan, pembelajaran berbasis nilai, dan literasi religius digital saling 

berhubungan; (3) mengidentifikasi kondisi penguat dan penghambat implementasi strategi; 

dan (4) merumuskan model konseptual penguatan karakter religius terintegrasi di ruang fisik 

dan digital. Kontribusi kajian terletak pada sintesis antara pendidikan karakter Islam dan 

pendidikan etika digital, dengan menempatkan guru PAI sebagai religious-digital role model 

sekaligus epistemic guide yang membantu peserta didik memverifikasi sumber agama dan 

bertindak secara etis di ruang digital. 

METODE 

Penelitian menggunakan integrative literature review untuk mensintesis bukti empiris 

dan konseptual mengenai strategi guru PAI, pendidikan karakter religius, literasi religius 

digital, dan etika digital. Pendekatan integratif dipilih karena fokus kajian mencakup studi 

dengan desain yang heterogen (kualitatif, kuantitatif, mixed methods, serta systematic review) 

dan bertujuan membangun pemahaman konseptual, bukan menghitung ukuran efek 

gabungan. 

Penelusuran literatur dilakukan secara terarah pada Google Scholar, DOAJ, 

PubMed/PubMed Central, ScienceDirect, Frontiers, serta portal jurnal perguruan tinggi dan 

jurnal pendidikan Islam. Kata kunci dalam bahasa Indonesia dan Inggris dikombinasikan 

menggunakan operator Boolean, antara lain “guru PAI” AND “karakter religius”, “Islamic 

religious education teacher” AND “religious character”, “digital religious literacy”, “Islamic 

education” AND “digital literacy”, “religious habituation”, “teacher role modelling”, “digital 

citizenship education”, “digital ethics”, serta “student online risk”. Rentang publikasi 

diprioritaskan pada 2021–2026 untuk menangkap perkembangan mutakhir ekosistem digital 

dan pendidikan Islam. 

Kriteria inklusi meliputi: (a) artikel peer-reviewed; (b) tersedia melalui DOI atau laman 

jurnal yang dapat ditelusuri; (c) membahas sekurang-kurangnya satu konstruk utama—PAI, 

karakter religius, keteladanan/pembiasaan, literasi digital atau religius digital, etika digital, 

kompetensi digital guru, atau kewargaan digital; (d) memiliki implikasi langsung bagi peserta 

didik sekolah/madrasah atau praktik guru; dan (e) menyajikan informasi metodologis dan 

temuan yang memadai. Sumber berupa skripsi, tesis, berita, opini, buku teks, dan artikel tanpa 

keterkaitan substantif dikeluarkan dari korpus utama. 
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Korpus akhir terdiri atas 38 artikel ilmiah peer-reviewed. Data diekstraksi ke dalam 

matriks yang memuat penulis dan tahun, konteks penelitian, strategi/intervensi, konstruk 

karakter yang dituju, peran teknologi, serta faktor pendukung dan hambatan. Analisis tematik 

dilakukan melalui pembacaan berulang, pengodean terbuka, pengelompokan kode, 

pembentukan tema, perbandingan lintasstudi, dan sintesis interpretatif. Untuk meningkatkan 

kredibilitas, temuan yang bersifat lokal dibandingkan dengan literatur tentang digital 

citizenship, online risk, dan teacher digital competence agar kesimpulan tidak hanya 

bergantung pada satu tradisi penelitian. 

Analisis menghasilkan empat tema strategi inti dan empat kondisi penguat. Tema inti 

adalah keteladanan religius-digital, pembiasaan religius, internalisasi nilai melalui 

pembelajaran kontekstual, serta literasi religius digital dan etika bermedia. Kondisi penguat 

meliputi kompetensi digital guru, budaya sekolah, kolaborasi keluarga, dan evaluasi reflektif. 

Karena penelitian ini merupakan tinjauan integratif, temuan diposisikan sebagai sintesis 

konseptual dan tidak digunakan untuk mengklaim hubungan kausal atau besaran efektivitas 

yang seragam di semua konteks. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sintesis literatur menunjukkan bahwa penguatan karakter religius di era digital tidak 

efektif apabila direduksi menjadi penambahan materi agama atau pembatasan penggunaan 

gawai. Strategi yang lebih konsisten dalam literatur adalah strategi yang menghubungkan figur 

guru, praktik berulang, pemaknaan nilai, serta kemampuan peserta didik mengambil 

keputusan etis ketika berhadapan dengan informasi dan interaksi digital. Empat strategi inti 

berikut membentuk rangkaian yang saling menguatkan. 

Keteladanan religius-digital sebagai fondasi kredibilitas nilai 

Keteladanan merupakan strategi yang paling konsisten muncul dalam studi tentang 

pembentukan karakter religius. Peserta didik belajar dari konsistensi guru dalam ibadah, 

disiplin, kejujuran, kesantunan, keadilan, kepedulian, dan tanggung jawab. Penelitian tentang 

guru PAI di berbagai konteks menunjukkan bahwa posisi guru sebagai role model berperan 

dalam menjadikan nilai agama terlihat sebagai praktik hidup, bukan hanya proposisi normatif 

(Rochim & Khayati, 2023; Fathoni et al., 2024; Irawan et al., 2025). Strategi ini memperoleh 

legitimasi karena terdapat kesesuaian antara pesan yang diajarkan dan perilaku orang yang 

mengajarkan. 

Di era digital, keteladanan tersebut perlu diperluas menjadi digital role modelling. Guru 

PAI menjadi model ketika memverifikasi informasi sebelum membagikannya, menggunakan 

bahasa yang santun, menghargai perbedaan, menjaga privasi, mengakui sumber, menghindari 

plagiarisme, dan menunjukkan disiplin penggunaan perangkat. Nasution et al. (2025) 

menunjukkan pentingnya literasi digital berbasis nilai Islam dalam strategi pembentukan 

karakter, sedangkan Ananto dan Ningsih (2023) menegaskan bahwa digital citizenship 

melibatkan sikap dan perilaku, bukan sekadar penguasaan teknologi. Dengan demikian, cara 

guru menggunakan teknologi merupakan bagian dari kurikulum tersembunyi karakter. 

Keteladanan digital juga memiliki fungsi epistemik. Ketika informasi keagamaan beredar 

melalui potongan video, algoritma rekomendasi, dan akun populer, guru perlu 

memperlihatkan bagaimana otoritas dan kredibilitas diperiksa. Prinsip tabayyun dapat 
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diwujudkan melalui kebiasaan melihat penulis, institusi, rujukan primer, konteks kutipan, 

serta membandingkan lebih dari satu sumber. Dalam kerangka ini, guru tidak hanya menjadi 

moral model, tetapi juga epistemic guide. 

Pembiasaan religius: dari repetisi menuju habitus yang dimaknai 

Pembiasaan kegiatan keagamaan merupakan strategi kedua yang kuat dalam literatur. 

Salat berjamaah, doa, tilawah Al-Qur’an, sedekah, kultum, salam, kebiasaan disiplin, dan 

kegiatan keagamaan sekolah dapat menciptakan struktur perilaku yang berulang sehingga 

nilai memperoleh bentuk konkret. Trisnantari et al. (2026) menunjukkan bahwa internalisasi 

nilai melalui habituasi dapat berkontribusi pada disiplin ibadah, kepedulian sosial, 

kesantunan, dan kebijaksanaan menggunakan teknologi. Aisyah dan Ulum (2024), Anam dan 

Fahyuni (2024), serta Zenia (2025) juga menegaskan peran praktik religius berulang dalam 

pembentukan disiplin dan karakter. 

Meskipun demikian, repetisi tidak identik dengan internalisasi. Rutinitas yang dilakukan 

semata karena kontrol eksternal dapat berhenti ketika pengawasan hilang. Karena itu, guru 

perlu menambahkan proses meaning-making: menjelaskan tujuan ibadah, menghubungkan 

kegiatan dengan akhlak, meminta refleksi, dan membantu peserta didik melihat konsekuensi 

sosial dari nilai yang dipraktikkan. Pembiasaan yang reflektif menggeser proses dari 

compliance menuju commitment. 

Dalam konteks digital, pembiasaan dapat diperluas tanpa mengubah substansinya. 

Contohnya adalah jurnal refleksi digital, target tilawah yang tidak diekspos secara kompetitif, 

penggunaan aplikasi Al-Qur’an dengan bimbingan sumber, tugas sedekah atau kepedulian 

sosial yang didokumentasikan secara etis, serta rutinitas “cek sebelum sebar”. Pembiasaan 

semacam ini menghubungkan praktik religius dengan disiplin digital, tetapi tetap memerlukan 

perhatian terhadap risiko performative religiosity dan privasi. 

Internalisasi nilai melalui pembelajaran PAI yang kontekstual 

Strategi ketiga adalah menggeser PAI dari dominasi transmisi pengetahuan menuju 

pembelajaran yang menuntut penalaran moral dan aplikasi nilai. Penelitian mengenai 

implementasi PAI menunjukkan bahwa pembentukan karakter lebih kuat ketika nilai 

dihubungkan dengan kegiatan belajar, budaya sekolah, dan evaluasi perilaku (Najmi et al., 

2023; Rachman et al., 2023; Arrosyid’ & Nursikin, 2024). Diana dan Sugiharto (2024) juga 

menempatkan pembelajaran kontekstual dan keteladanan sebagai bagian penting strategi 

penguatan karakter religius. 

Pada era digital, konteks tersebut dapat berupa plagiarisme, cyberbullying, penyebaran 

hoaks, komentar yang merendahkan, konsumsi konten berlebihan, privasi, penggunaan AI 

untuk tugas sekolah, serta konflik keagamaan di media sosial. Materi tentang kejujuran dapat 

dikaitkan dengan integritas akademik dan atribusi sumber; amanah dengan pengelolaan data; 

tabayyun dengan verifikasi berita; ukhuwah dengan adab berbeda pendapat; dan tanggung 

jawab dengan jejak digital. Jumaidah et al. (2026) menunjukkan bahwa kontekstualisasi 

Akidah-Akhlak dalam pengalaman digital peserta didik dapat memadukan pemahaman 

agama dengan kompetensi literasi digital dan tanggung jawab moral. 

Pendekatan kasus dan refleksi membantu peserta didik bergerak dari “mengetahui 

aturan” menuju “menimbang keputusan”. Guru dapat menyajikan unggahan bermasalah 
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yang telah dianonimkan, meminta peserta didik mengidentifikasi nilai yang relevan, 

memeriksa bukti, mengantisipasi dampak, dan merumuskan respons yang beradab. Dengan 

model ini, PAI menjadi laboratorium penalaran moral yang relevan terhadap situasi nyata. 

Literasi religius digital dan etika bermedia sebagai domain karakter 

Literasi religius digital muncul sebagai perluasan paling penting dari strategi penguatan 

karakter. Supandi et al. (2026) menunjukkan bahwa pembelajaran PAI berbasis literasi digital 

berhubungan dengan penguatan karakter melalui sumber digital yang kredibel, praktik 

tabayyun, etika bermedia, dan budaya religius. Putri dan Siregar (2026) secara khusus 

menempatkan tabayyun sebagai mekanisme inti untuk membimbing Generasi Alpha. 

Kurniawan et al. (2024) menunjukkan bahwa literasi keagamaan digital juga dapat 

memperkuat keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran PAI. 

Literasi religius digital tidak cukup didefinisikan sebagai kemampuan menemukan materi 

agama di internet. Kompetensi ini mencakup kemampuan mengenali kredibilitas otoritas, 

membedakan dalil primer dari interpretasi, membaca konteks, membandingkan sumber, 

memahami bias algoritmik, menghindari manipulasi emosi, berkomunikasi dengan adab, dan 

bertanggung jawab atas konten yang disebarkan. Wulandini dan Ngadimah (2026) 

menunjukkan kaitan antara verifikasi sumber, keterbukaan, dan pemahaman moderasi 

beragama. Pabbajah et al. (2021) memperlihatkan bahwa digitalisasi juga mengubah respons 

peserta didik terhadap otoritas pendidikan agama. 

Dari perspektif digital citizenship, etika digital harus dilatih melalui aktivitas yang 

memberi ruang praktik. Review Tadlaoui-Brahmi et al. (2022) memperingatkan bahwa 

pendidikan digital citizenship sering berhenti pada tugas teknologi tanpa pengalaman kritis. 

Sebaliknya, Zheng et al. (2024) menunjukkan bahwa desain pembelajaran dapat 

meningkatkan literasi etiket digital. Vallès-Peris dan Domènech i Argemí (2024) menekankan 

bahwa pendidikan kewargaan digital perlu membahas tanggung jawab etis dan sosial dari 

teknologi. Implikasi bagi PAI adalah bahwa peserta didik perlu dilibatkan dalam simulasi 

keputusan, verifikasi konten, produksi media positif, dan refleksi atas konsekuensi digital. 

Pengembangan literasi religius digital juga berkaitan dengan pencegahan risiko daring. 

Purnama et al. (2021) menemukan bahwa digital literacy, parental mediation, dan self-control 

berhubungan dengan online risk pada peserta didik Indonesia. Polanco-Levicán dan Salvo-

Garrido (2022) memperlihatkan bahwa literasi media sosial mencakup kompetensi teknis, 

kognitif, sosial, dan etis. Karena itu, guru PAI dapat mengintegrasikan self-control sebagai 

bagian dari akhlak digital: mengatur waktu, menahan impuls membagikan informasi, 

mengelola emosi ketika berdebat, dan menghindari konten yang merusak. 

Kondisi penguat: kompetensi guru, budaya sekolah, keluarga, dan evaluasi 

Keempat strategi inti tidak berdiri sendiri. Pertama, kompetensi digital guru menentukan 

kualitas integrasi teknologi. Reksiana et al. (2024) dan Apriyani dan Sesmiarni (2026) 

menunjukkan kebutuhan penguatan literasi dan kompetensi digital guru PAI, sedangkan 

systematic review Amemasor et al. (2025) menegaskan bahwa pengembangan profesional 

yang efektif bersifat berkelanjutan, kontekstual, kolaboratif, dan disertai dukungan institusi. 

Pelatihan satu kali yang berfokus pada aplikasi tanpa desain pedagogis cenderung 

menghasilkan adopsi teknis, bukan transformasi pembelajaran. 
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Kedua, budaya sekolah menyediakan ekologi penguatan. Karakter lebih sulit stabil 

apabila pesan PAI bertentangan dengan praktik organisasi sekolah. Keteladanan lintas guru, 

aturan komunikasi, prosedur penanganan perundungan digital, budaya disiplin, serta kegiatan 

religius yang konsisten memperluas efek pembelajaran PAI. Ilham et al. (2024), Lukman et 

al. (2024), dan Trisnantari et al. (2026) menunjukkan pentingnya integrasi mekanisme nilai 

dan kultur pendidikan dalam pembentukan karakter. 

Ketiga, keterlibatan keluarga penting karena penggunaan perangkat terjadi terutama di 

luar sekolah. Faidah et al. (2024) memperlihatkan peran dukungan orang tua dan self-control 

dalam karakter religius, sedangkan Purnama et al. (2021) menunjukkan relevansi parental 

mediation dalam risiko daring. Kolaborasi sekolah–keluarga sebaiknya tidak hanya berbentuk 

pembatasan durasi, tetapi juga kesepakatan tentang sumber agama, komunikasi digital, waktu 

tanpa gawai, serta respons terhadap konten bermasalah. 

Keempat, evaluasi karakter perlu menghindari reduksi menjadi skor tunggal. Pratiwi et 

al. (2024) menunjukkan bahwa kompetensi guru, karakter religius, dan aktivitas 

ekstrakurikuler saling berkaitan dalam capaian belajar. Evaluasi yang lebih sesuai meliputi 

observasi perilaku, refleksi diri, portofolio, jurnal, rubrik adab digital, studi kasus, serta 

umpan balik teman sebaya. Tujuannya bukan “menghakimi religiusitas”, tetapi memonitor 

konsistensi perilaku dan memberikan scaffolding bagi perkembangan. 

Tabel 1. Sintesis strategi penguatan karakter religius di era digital 

Dimensi strategi Praktik guru 
Kompetensi karakter yang 
dituju 

Bukti 
representatif 

Keteladanan 
religius-digital 

Konsistensi 
ibadah, 
kejujuran, 
adab; verifikasi 
informasi; 
komunikasi 
digital santun; 
atribusi 
sumber. 

Integritas, amanah, disiplin, 
adab, tanggung jawab digital. 

Rochim & Khayati 
(2023); Fathoni et 
al. (2024); Irawan et 
al. (2025) 

Pembiasaan 
religius reflektif 

Rutinitas 
ibadah dan 
sosial disertai 
penjelasan 
makna, 
refleksi, dan 
transfer ke 
situasi digital. 

Disiplin, self-control, 
kepedulian, konsistensi. 

Aisyah & Ulum 
(2024); Trisnantari 
et al. (2026); Zenia 
(2025) 
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Dimensi strategi Praktik guru 
Kompetensi karakter yang 
dituju 

Bukti 
representatif 

Internalisasi nilai 
kontekstual 

Studi kasus 
hoaks, 
plagiarisme, 
cyberbullying, 
privasi, 
perbedaan 
pendapat, dan 
AI. 

Penalaran moral, tanggung 
jawab, toleransi, keputusan etis. 

Diana & Sugiharto 
(2024); Jumaidah et 
al. (2026); Arrosyid’ 
& Nursikin (2024) 

Literasi religius 
digital 

Tabayyun, 
kurasi sumber, 
perbandingan 
otoritas, 
analisis konten, 
produksi 
konten positif. 

Berpikir kritis, moderasi, etika 
komunikasi, ketahanan 
informasi. 

Supandi et al. 
(2026); Putri & 
Siregar (2026); 
Wulandini & 
Ngadimah (2026) 

Kondisi penguat Pengembangan 
kompetensi 
guru, budaya 
sekolah, 
kolaborasi 
keluarga, 
evaluasi 
reflektif. 

Keberlanjutan dan konsistensi 
karakter lintas konteks. 

Amemasor et al. 
(2025); Apriyani & 
Sesmiarni (2026); 
Purnama et al. 
(2021) 

Model konseptual: penguatan karakter religius terintegrasi 

Berdasarkan sintesis, artikel ini mengusulkan Model Penguatan Karakter Religius 

Terintegrasi di Era Digital. Model tersebut memandang karakter sebagai proses, bukan 

keluaran satu aktivitas. Keteladanan menyediakan contoh yang kredibel; pembiasaan 

memberi struktur perilaku; pembelajaran kontekstual memberi makna dan kemampuan 

menimbang; literasi religius digital menyediakan instrumen epistemik dan etis; sedangkan 

aktualisasi terlihat pada konsistensi perilaku di ruang fisik dan digital. 

Model ini bersifat siklik. Perilaku digital peserta didik menjadi bahan refleksi baru bagi 

guru, sehingga strategi dapat disesuaikan. Kegagalan pada satu tahap tidak otomatis 

menggagalkan keseluruhan proses, tetapi menunjukkan lokasi kebutuhan scaffolding. 

Misalnya, peserta didik yang memahami adab namun mudah menyebarkan informasi 

sensasional membutuhkan penguatan tabayyun dan self-control; peserta didik yang disiplin 

ibadah tetapi agresif dalam komentar daring membutuhkan latihan perspektif, empati, dan 

etika komunikasi. 

 



 
Afeksi: Jurnal Penelitian dan Evaluasi Pendidikan 

Volume 7 Nomor 2 Tahun 2026 
https://afeksi.id/jurnal/index.php/afeksi 

e-ISSN: 2745-9985 

289 
 

Gambar 1. Model Penguatan Karakter Religius Terintegrasi di Era Digital 

Implikasi bagi praktik pembelajaran PAI 

Pertama, guru PAI perlu membuat tujuan karakter yang operasional. Alih-alih menulis 

tujuan umum “membentuk akhlak mulia”, tujuan dapat dirumuskan menjadi perilaku yang 

dapat diamati: memverifikasi sumber keagamaan, menyampaikan perbedaan secara santun, 

mencantumkan sumber, menolak membagikan hoaks, mengatur waktu penggunaan 

perangkat, dan menunjukkan empati ketika berinteraksi daring. Formulasi semacam ini 

memudahkan desain aktivitas dan evaluasi. 

Kedua, pemanfaatan media digital sebaiknya mengikuti prinsip pedagogical first. 

Platform dipilih karena membantu tujuan belajar, bukan karena sedang populer. Guru dapat 

menggunakan video, kuis, podcast, forum diskusi, atau proyek konten, tetapi setiap 

penggunaan perlu disertai kurasi sumber dan aturan etika. Sari et al. (2024) dan Reksiana et 

al. (2024) menunjukkan bahwa teknologi dapat memperkaya PAI apabila terintegrasi dengan 

tujuan pendidikan dan kompetensi guru. 

Ketiga, literasi religius digital perlu diajarkan eksplisit. Peserta didik dapat dilatih 

menggunakan protokol sederhana: identifikasi klaim; periksa sumber; cari konteks; 

bandingkan otoritas; cek dalil; analisis bahasa emosional; dan putuskan apakah informasi 

layak dipercaya atau dibagikan. Strategi ini mengoperasionalkan tabayyun menjadi 

kompetensi yang dapat dipraktikkan. 

Keempat, sekolah perlu menyediakan dukungan institusional. Penguatan karakter digital 

tidak realistis apabila hanya dibebankan kepada satu guru PAI. Kebijakan sekolah mengenai 

keamanan digital, integritas akademik, cyberbullying, privasi, penggunaan AI, dan 

komunikasi grup perlu selaras dengan nilai yang diajarkan. Kolaborasi wali kelas, guru BK, 

orang tua, dan pimpinan sekolah memperkuat konsistensi lingkungan. 

Keterbatasan penelitian 

Kajian ini memiliki keterbatasan. Sebagai integrative literature review, penelitian tidak 

melakukan meta-analisis dan tidak menghitung besaran efek. Korpus juga didominasi 

penelitian Indonesia sehingga generalisasi lintasnegara harus dilakukan secara hati-hati. 

Sebagian studi menggunakan desain kualitatif satu situs dan sebagian lainnya menggunakan 

istilah “karakter religius” dengan indikator yang tidak sepenuhnya sama. 

Riset selanjutnya perlu menguji model konseptual melalui studi multisitus atau mixed 

methods, mengembangkan instrumen karakter religius-digital yang memisahkan 

pengetahuan, disposisi, dan perilaku, serta menilai perubahan longitudinal. Eksperimen 

pedagogis dapat membandingkan pembelajaran PAI biasa dengan pembelajaran yang 

memasukkan tabayyun digital, studi kasus etika media, dan produksi konten reflektif. Kajian 

juga perlu menguji bagaimana AI generatif, algoritma rekomendasi, dan influencer 

keagamaan mengubah sumber otoritas serta pola keputusan moral peserta didik. 

KESIMPULAN 

Penguatan karakter religius peserta didik di era digital membutuhkan strategi yang 

melampaui penyampaian materi agama dan pembatasan penggunaan teknologi. Sintesis 

terhadap 38 artikel menunjukkan empat strategi inti: keteladanan religius yang diperluas 

menjadi keteladanan digital, pembiasaan religius yang disertai pemaknaan reflektif, integrasi 
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nilai Islam dalam pembelajaran kontekstual, serta literasi religius digital yang berorientasi 

pada tabayyun dan etika bermedia. Keempatnya membentuk rangkaian dari contoh, 

kebiasaan, pemaknaan, kemampuan memverifikasi, hingga aktualisasi perilaku. 

Guru PAI pada konteks ini berperan sebagai religious-digital role model, fasilitator 

refleksi moral, dan epistemic guide. Teknologi dapat berfungsi sebagai media pembelajaran 

dan ruang aktualisasi karakter apabila penggunaannya diarahkan oleh tujuan pedagogis dan 

etika Islam. Sebaliknya, penggunaan teknologi tanpa kurasi, pendampingan, dan latihan 

tanggung jawab berisiko memperlebar jarak antara pengetahuan agama dan perilaku digital. 

Keberhasilan strategi dipengaruhi kompetensi digital guru, budaya sekolah, kolaborasi 

keluarga, dan evaluasi yang berkelanjutan. Dengan demikian, pembentukan karakter religius 

perlu ditempatkan sebagai proyek pendidikan lintas ruang (kelas, sekolah, rumah, dan ruang 

digital). Kontribusi konseptual artikel ini adalah model penguatan karakter religius 

terintegrasi yang menempatkan keteladanan, pembiasaan, internalisasi nilai, literasi religius 

digital, dan aktualisasi etis sebagai satu proses pedagogis yang saling terkait. 
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